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STOMATITIS GANGGRENOSA (NOMA) DENGAN MARASMIK KWASHIORKOR
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Abstrak
Stomatitis ganggrenosa lazim di sebut noma, cancrum oris atau necrotizing ulcerative gingivitis adalah penyakit ganggren dari jaringan mulut, muka dan area disekitarnya. Merupakan pembusukan mukosa mulut yang bersifat progresif hingga dapat menembus pipi, bibir atau dagu, biasanya disertai nekrosis sebagian tulang rahang yang berdekatan dengan lokasi noma tersebut. 
Dilaporkan kasus yang sudah jarang ditemukan di Padang, seorang anak perempuan inisial M, usia 4 tahun di rawat di bagian IKA RSUP Dr. M. Djamil Padang, selama 14 minggu mulai dari tanggal 2 Desember 2001-11 Maret 2002. dengan Diagnosis noma pipi kiri, marasmik kwashiorkor, xerosis konjungtiva akibat defisiensi vitamin A, anemia defisiensi Fe dan tuberculosis paru. Pasien dipulangkan atas permintaan orang tuanya dalam keadaan perbaikan (status gizi kurang). Stomatitis ganggren (noma) belum dapat dilakukan operasi rekonstruksi oleh ahli bedah plastik karena orang tua pasien belum setuju.   

Kata kunci ; gizi buruk, noma, bedah rekonstruksi





































LAPORAN KASUS











Majalah Kedokteran Andalas No.1.  Vol.31.  Januari – Juni 2007

